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Abstrak 

 

Penelitian ini Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar selama pandemi Covid-19. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian studi kepustkaan (library research). Sumber data dalam 

penelitian ini berasal penelusur literatur yang bersumber dari google scholar dan Eric 

Journal. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan saintifik sangat 

baik diterapkan dalam proses pembelajaran IPA. Pendekatan saintifik mampu 

menumbuhkan keaktifan, memotivasi siswa bersemangat dalam belajar, 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan ilmiah pada siswa. Selain itu, penerapan 

pendekatan saintifik dalam kegiatan belajar mengajar dalam kelas mampu menjadikan 

siswa sebagai pusat pembelajaran (Student Centered). 

 

Kata kunci : Pendekatan Saintifik, Pembelajaran IPA , Covid-19 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Pada awal tahun 2022 penyebaran virus Covid-19 terus mengalami 

peningkatan. Penyebaran virus covid 19 ini telah melanda 227 negara di dunia, 

sehingga memberikan dampak yang sangat besar dalam semua bidang kehidupan 

(Razak et al, 2021). Coranavirus disease-19 (Covid-19) ini telah menginfeksi 

402.044.502 orang dan 5.770.023 orang . Di Indonesia pada  10 Februari 2022 

sebanyak 4.667.554 orang terinfeksi, 4.234.510 orang sembuh dan 144.458 orang 

meninggal dunia akibat virus Covid-19. 

Wabah virus Covid-19 ini telah menyebabkan terjadinya adaptasi pembelajaran. 

Sebelumnya, pelaksanaan kegiatan belajar dilakukan secara luring (ofline), akan tetapi 

sejak muncul Covid-19 proses pembelajaran dilakukan secara daring (online) (Santos 

& Reeve, 2020;Santosa et al., 2021). Pembelajaran daring merupakan suatu metode 

pembelajaran yang berbasis internet yang dapat diakses melalui handphone, komputer 

dan laptop ( Santika, 2020; Pawicara et al, 2020);(Santosa, et al., 2021). Selain itu, 

sistem pembelajaran merupakan salah satu bagian dari inovasi pembelajaran (Agung 

et al., 2020). 

Pembelajaran daring memberikan manfaat yang sangat besar bagi siswa. 

Pembelajaran daring memberikan keluasan waktu bagi siswa untuk belajar dan siswa 

bisa belajar dimana saja (Juliawan et al., 2021). Tak hanya itu, siswa mampu 

berinteraksi dengan dosen melalui platform zoom meeting, google meet, whatsap dan 

lainnya (Fitriyani et al., 2020). Akan tetapi, siswa kurang memahami materi pelajaran 

yang sampaikan oleh guru. Siswa juga kurang aktif dalam proses pembelajaran, 

dikarenakan guru hanya memberikan tugas kepada siswa. Dalam Kurikulum 2013 

siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran dan memiliki kemampuan 

berpikir kritis dan ilmiah(Santosa & Yulianti, 2020). Salah satu pendekatan yang 

sangat dianjurkan dalam kurikulum 2013 adalah pendekatan saitifik. 

Pendekatan saintifik adalah salah satu pendekatan yang dirancang agar siswa 

mampu aktif dalam memahami konsep, hukum ataupun prinsip pembelajaran (Machin, 

2014). Pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik dapat menumbuhkan 

hasi belajar siswa dalam asperk pengetahuan, pemahaman dan penerapan (Setiawan, 

2020). Pendekatan saintifik memiliki komponen yang terdiri dari mengamati, 

menanya, menalar, mencoba dan membentuk jaringan (Beider, 2005; Rudyanto, 2014; 
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(Maharani et al., 2020). Pendekatan ini sangat dituntun dalam proses pembelajaran 

IPA. Dalam pembelajaran IPA siswa dituntuk untuk berpikir aktif, kritis dan ilmiah 

dalam belajar. 

Pembelajaran IPA adalah salah satu pembelajaran yang terdiri dari cabang ilmu 

biologi, fisika dan kimia. IPA mempelajari gejala-gejala alam yang meliputi makhluk 

hidup atau sains tentang kehidupan (Rahayu et al., 2012). Selain itu, pembelajaran IPA 

menuntun siswa mencari tahu secara sistematif fenomena alam  dan mampu untuk 

mengembangkan dalam kehidupan sehari-hari (Prayitno et al., 2017). Penelitian 

sebelum oleh (Solikha et al., 2022) penerapan pendekatan saintifik di sekolah belum 

berjalan secara efektif karena siswa kurang aktif dalam pembelajaran, keterbatasan 

pada waktu pelajaran dan rendah tingkat partisipasi siswa dalam menerapkan 

pendekatan saintifik. Penelitian oleh (Yuniasih, 2013) pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan saintifik meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah siswa. 

Pendekatan saintifik mampu meningkatkan kualitas hasil belajar siswa (Putri, 2020). 

Selain itu, pendekatan saintifik mampu meningkatka hasil belajar biologi siswa 

(Budiono, 2014). Berdasarkan permasalahan di atas penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA selama pandemi Covid-1 

di Sekolah Dasar. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kepustakaan (library research). 

Sumber data dalam penelitian ini berasal penelusur literatur yang bersumber dari 

google scholar dan Eric Journal. Teknik pengumpulan data adalah teknik purposive 

sampling.  Data yang dijadikan sampel berkaitan dengan anlaisis pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran IPA . Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan 

mengumpulkan data, menganalisis dan menarik sebuah kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Proses Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa dalam 

melakukan kegiatan belajaran mengajar. Pembelajaran IPA menjadi salah satu 

pembelajaran yang menuntun siswa harus berpikir kritis, sistematis, ilmiah dan 

inovatif.  Pendekatan saintifik menjadi salah satu pendekatan yang sangat efektif untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor siswa (Bermawi & 
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Fauziah, 2016).  Tak hanya itu, pendekatan saintifik sangat dianjurkan untuk 

diterapkan pada pelaksanaan kurikulum 2013.  

Pada masa pandemi covid-19 menuntun siswa untuk melakukan inovasi terbaru 

dalam bidang pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran pada masa covid-19 umumnya 

berbasis pada teknologi. Penerapan pendekatan saintifik mampu untuk meningkatkan 

literasi siswa (Setiawan, 2017). Selain itu, pelaksanaan pendekatan saintifik di era 

Covid-19 mampu mendorong siswa dalam melakukan pengamatan, melakukan 

percobaan, menalar, dan membantu siswa dapat aktif bertanya dalam proses 

pembelajaran (Alamsyah, 2017). 

Pendekatan saintifik pada pelaksanaannya dalam proses pembelajaran kurang 

berjalan dengan efektif. Pelaksanaan pendekatan saintifik di sekolah mengalami suatu 

hambatan. Dalam penerapan di kelas guru kesulitan dalam melakukan evaluasi 

terhadap siswa dan guru bingung dalam membuat suatu instrumen untuk mengevaluasi 

terhadap dalam proses belajar mengajar (Bermawi & Fauziah et al., 2013). Akan 

tetapi, semua itu menjadi kendala serius dalam melakukan proses pembelajaran. 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang mampu mendorong siswa 

belajar menjadi lebih kreatif ( Yildirim et al., 2021). Pada dasarnya, pendekatan 

saintifik sudah tercantumkan pada kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 

pembelajaran harus terpusat kepada siswa bukan kepada guru (Aulia et al., 2020; 

Köseler & Kalyon, 2020). Selain itu, pendekatan saintifik mampu juga mendorong 

kemampuan bertanya pada siswa (Lestari, 2013). 

Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran IPA Selama Pandemi Covid-19 di Sekolah 

Dasar 

Pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang mempelajari fenomena-fenomi 

yang berkaitan dengan biologi, kimia dan fisika. Proses pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan IPA dalam masa pandemi covid-19 berjalan dengan baik.  

Menurut (Susanti & Kusmariyani, 2017) pendekatan saintifik mampu meningkatkan 

ketrampilan berpikir ilmiah pada siswa. Selain itu, pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran pada masa Covid-19 mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar  

IPA siswa (Aulia et al., 2020; Syafriana, 2017).  
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Pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA pembelajaran Covid-19 yang 

efektif dan dianjurkan dalam proses pembelaran. Pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan saintifik pada masa pandemi Covid-19 sangat dianjurkan untuk 

mengunakan pendekatan ini (Dewi & Diana, 2015; Santosa,et al., 2021). Guru yang 

menerapkan pendekatan saintifik mampu untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran IPA (Kusumah, 2019; Ayu et al., 2021). Tak hanya 

itu, pendekatan saintifik mampu untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran IPA dan hasil belajar siswa (Budiasih, 2016; Andriyani et al., 2018). 

Guru yang menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA mampu 

meningkatkan ketrampilan guru dalam menagajar (Sophuan, 2018). Hal ini sejalan 

dengan (Kelana et al., 2021) menyatakan pendakatan saintifik dalam pembelajaran 

IPA sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar serta dapat 

dikaloborasi dengan teknologi. Selain itu, siswa ditingkat sekolah dasar mereka sudah 

mampu mengamati, mengaksplorasikan pembelajaran IPA dalam kehidupan sehar-

hari (Husin & Yaswinda, 2021). 

Pendekatan saintifik yang diterapkan pada siswa Sekolah Dasar mampu 

meningkat efektifitas pembelajaran sains pada siswa selama Covid-19 (Hariani, 2021). 

Selajutnya, para guru mampu mengaplikasi pendekatan saintifik yang lebih efektif 

kepada siswa. Pendekatan saintif pada pembelajaran IPA mendukung siswa mampu 

memberikan kontribusi ilmiah dalam kehidupan mereka sehari-hari (Wijayanti et al., 

2021). Tak hanya itu, pendekatan saintifik yang diterapkan guru dalam pembelajaran 

IPA pada sekolah dasar mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar selama Covid-19 (Izzuddin, 2021).  Selain itu, Pelaksanaan 

pembelajaran selama Covid-19 harus mendukung kualitas hasil belajar siswa. 

Penerapkan pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA di sekolah dasar mampu 

meningkatkan hasil belajar dan mampu belajar berbasis teknologi. Hal ini sejalan 

dengan (Kurniasari et al., 2020) pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA efektif 

didukung dengan penggunaan teknologi pembelajaran seperti whatsapp, zoom dan 

lainnya (Ananda et al., 2021; Santosa et al., 2021). 
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SIMPULAN  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan saintifik 

sangat baik diterapkan dalam proses pembelajaran IPA. Pendekatan saintifik mampu 

menumbuhkan keaktifan, memotivasi siswa bersemangat dalam belajar, 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan ilmiah pada siswa. Selain itu, penerapan 

pendekatan saintifik dalam kegiatan belajar mengajar dalam kelas mampu menjadikan 

siswa sebagai pusat pembelajaran (Student Centered). 
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